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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran drama berbasis inklusi 

di Jogja Disability Arts (JDA), dapat disimpulkan bahwa pengalaman 

pembelajaran drama berbasis inklusi bagi anggota disabilitas mendukung dalam 

pengembangan keterampilan sosial, pengalaman belajar terdiri atas tiga tahapan 

yaitu tahap pengenalan, tahap eksplorasi ide, naskah dan peran, dan tahap latihan 

dan pementasan. Proses pembelajaran tersebut menunjukkan adanya prinsip-

prinsip pendidikan inklusif, seperti kesetaraan, partisipasi aktif, fleksibilitas 

pembelajaran, dan sikap menghargai terhadap keberagaman. Dalam proses 

tersebut, anggota disabilitas tidak hanya terlibat sebagai peserta pasif, tetapi 

berperan aktif dalam diskusi, pengembangan ide, pemeranan, serta kerja 

kelompok. Pembelajaran drama berbasis inklusi di Jogja Disability Arts 

berkontribusi dalam mendukung perkembangan keterampilan sosial anggota 

disabilitas melalui pengalaman langsung dalam proses kreatif bersama. 

Keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan bekerja sama, asertif, 

tumbuhnya tanggung jawab, berkembangnya empati, serta sikap pengendalian diri. 

Perkembangan tersebut muncul secara bertahap melalui interaksi yang 

berlangsung terus-menerus dalam suasana belajar yang mendukung, terbuka, dan 

inklusif. 
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 Unsur-unsur drama seperti dialog, tema, alur, tokoh dan penokohan, 

amanat, serta konflik turut berperan dalam membentuk pengalaman sosial tersebut. 

Dialog memperkuat kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri. Tema dan 

amanat membantu anggota memahami nilai-nilai sosial. Alur menumbuhkan 

tanggung jawab dan keterlibatan. Tokoh dan penokohan mendorong empati, serta 

konflik melatih pengendalian diri. Selain itu, pembelajaran drama berbasis inklusi 

juga memberikan ruang yang setara bagi anggota disabilitas untuk 

mengekspresikan diri dan berpartisipasi aktif dalam proses kreatif. Dengan 

demikian, pembelajaran drama berbasis inklusi di Jogja Disability Arts dapat 

dipahami sebagai bentuk pendidikan seni yang memiliki kontribusi dalam 

mendukung pengembangan keterampilan sosial anggota disabilitas dan 

nondisabilitas melalui pengalaman partisipatif yang bersifat setara. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang diajukan penulis sebagai berikut: 

1. Bagi Jogja Disability Arts 

Yayasan Jogja Disability Arts diharapkan dapat terus mempertahankan 

dan mengembangkan pembelajaran drama berbasis inklusi sebagai ruang 

pengembangan sosial maupun artistik bagi anggota disabilitas. Selain itu, 

yayasan dapat memperluas strategi pembelajaran yang lebih adaptif agar 

mampu menjangkau ragam kebutuhan peserta disabilitas yang lebih beragam. 
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2. Bagi Fasilitator atau Pelatih 

Fasilitator diharapkan terus menciptakan suasana pembelajaran yang 

terbuka, fleksibel, dan partisipatif agar seluruh anggota memiliki kesempatan 

yang setara dalam menyampaikan ide, mengambil peran, serta 

mengembangkan potensinya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada subjek penelitian yang hanya 

melibatkan anggota disabilitas daksa dan netra, sehingga temuan penelitian ini 

belum tentu dapat sepenuhnya diaplikasikan pada jenis disabilitas lainnya 

dengan karakteristik kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek penelitian dengan 

melibatkan ragam disabilitas lain, seperti disabilitas intelektual, autisme, atau 

tunarungu, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pembelajaran drama berbasis inklusi dalam konteks disabilitas yang lebih luas. 

4. Bagi Dunia Pendidikan dan Seni Inklusif 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan pembelajaran seni, khususnya drama berbasis inklusi, 

sebagai alternatif pendidikan yang mendukung perkembangan sosial, 

kepercayaan diri, dan partisipasi aktif individu disabilitas dalam masyarakat. 
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